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Garis pantai merupakan bentuk batas antara permukaan daratan dan permukaan air laut
yang dapat berubah setiap tahun. Pulau Enggano salah satu daerah yang mengalami
perubahan garis pantai yang sangat cepat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi perubahan garis pantai di pulau enggano selama 5 tahun terakhir dan
menentukan perubahan abrasi dan akresi maksimum minimum. Hasil pengolahan data
menunjukkan bahwa selama 5 tahun terakhir, garis pantai di tiga desa di pulau Enggano
telah berubah secara keseluruhan, dengan abrasi sejauh 91,01 meter dan akresi sejauh
348,08 meter. Akibat ketinggian gelombang di pulau Enggano, tiga desa tersebut
mengalami sedimentasi (penambahan daratan) dan perubahan garis pantai yang
disebabkan oleh akresi lebih besar daripada abrasi. Seperti pada tahun 2020-2021,
ketinggian gelombang laut mencapai puncaknya, menyebabkan abrasi. Namun,
ketinggian gelombang terus menurun pada tahun-tahun berikutnya, menyebabkan
pendangkalan lahan setiap tahunnya. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
pulau Enggano mengalami perubahan garis pantai, yang mana perubahan tersebut
dominan disebabkan oleh peristiwa akresi.
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The coastline is the boundary between the land surface and the sea surface that can
change every year. Enggano Island is one of the areas experiencing very rapid coastal
changes. This research aims to identify changes in the coastline of Enggano Island
over the past 5 years and determine the maximum and minimum changes in abrasion
and accretion. The data processing results show that over the past 5 years, the
coastline in three villages on Enggano Island has changed overall, with abrasion of
91.01 meters and accretion of 348.08 meters. Due to the wave height on Enggano
Island, these three villages have experienced sedimentation (land addition) and
changes in the coastline caused by accretion being greater than abrasion. For
instance, in 2020-2021, the sea wave height peaked, causing abrasion. However, the
wave height continued to decrease in the following years, causing land erosion each
year. From the explanation above, it can be concluded that Enggano Island is
experiencing changes in its coastline, which are predominantly caused by accretion
events.
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l. PENDAHULUAN

Garis pantai adalah garis yang menghubungkan antara daratan dan permukaan air laut. Garis
pantai dapat mengalami perubahan dikarenakan pergerakan sedimen, arus, dan gelombang, serta
perubahan dalam bagaimana lahan digunakan (Isdianto et al., 2020). Pergerakan garis pantai yang tidak
tetap membuat perubahan terhadap garis pantai terus-menerus, hal ini dapat dilihat dari perubahan maju
mundurnya garis pantai yang diakibatkan oleh beberapa faktor seperti aktivitas masyarakat, pasang
surut, sedimentasi dan gelombang (Dewi et al., 2020). Acuan muka air tinggi (High Water Level) dan
acuan muka air rendah (Low Water Lavel) digunakan untuk menunjukkan perubahan posisi garis pantai
pada grafik, meskipun permukaan pantai berubah secara berkala (F. Istiqgomah et al., 2016). Garis
imaginer yang terbentuk merupakan batas laut dan daratan dengan garis yang berubah sesuai kondisi
pasang surut air laut. Baik itu perubahan sementara maupun perubahan permanen dalam jangka waktu
tertentu yang diakibatkan oleh abrasi dan akresi (Winarso et al., 2009). Kepulauan Enggano terletak di
provinsi Bengkulu dan merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang garis pantainya berubah dengan
cepat, daerah ini terletak di perairan Samudera Hindia dan memiliki luas total = 402 km2 (Deddy
Bakhtiar, 2020.)

Pulau enggano ini mengalami perubahan garis pantai yang sangat cepat disebabkan oleh akresi
dan abrasi. Abrasi adalah proses pengikisan pantai oleh tenaga gelombang laut dan arus laut yang
bersifat merusak (Senoaji, 2009). Faktor penyebab terjadinya abrasi apabila sedimen yang diangkut
jumlahnya lebih besar dari pada sedimen yang diendapkan, sehingga perubahan garis pantai menjadi
mundur (Lekatompessy & Maturbongs, 2021). Kegiatan seperti penggundulan hutan bakau,
penambangan pasir, gelombang tinggi dan air pasang mempengaruhi kerusakan dan erosi pantai
(Firdaus, 2022). Proses sedimentasi dari daratan menuju laut menyebabkan perubahan garis pantai yang
dikenal sebagai akresi (Wicaksono et al., 2020). Akresi dan abrasi yang berlebihan selain dapat
mengganggu kestabilan garis pantai juga dapat menyebabkan kerusakan wilayah pesisir hingga dapat
merusak ketahanan ekosistem pada pantai (Astuti et al., 2023).

Perubahan garis pantai dapat terjadi dari waktu ke waktu dalam skala musiman maupun
tahunan, tergantung pada daya tahan kondisi pantai dalam bentuk topografinya, batuan dan sifat-sifat
gelombang laut, pasang surut (pasut), dan angin (Darmiati et al., 2020). Pada penelitian sebelumnya
Aryastana 2016 menggunakan pengindraan jarak jauh, menggunakan gambar satelit Satellites Pour
I’Obsevation de lai Terre (SPOT) 5 untuk menyelidiki perubahan garis pantai di Kabupaten Gianyar
dari tahun 2009 hingga 2015. Teknik penginderaan jauh menggunakan radiasi elektromagnetik yang
dipancarkan atau dipantulkan dari permukaan Bumi untuk mengumpulkan dan menganalisis data
tentang Bumi. Metode ini menghasilkan citra yang terdiri dari kombinasi berbagai material (M. F.
Istiqgomah et al., 2018).

Yulius 2020 menggunakan Digital Shoreline Analysis System (DSAS) untuk melakukan
penelitian tentang perubahan garis pantai. DSAS menggunakan nilai regresi jarak garis pantai terhadap
baseline dan waktu garis pantai untuk menunjukkan konsistensi perubahan garis pantai. Perangkat lunak
DSAS secara tidak langsung memberikan informasi tentang status perubahan garis pantai setempat.
Hasil pemantauan multi-tahun dianalisis secara statistik (Agustin & Syah, 2020). DSAS adalah platform
digital yang dibuat sebagai plug-in untuk implementasi SIG. DSAS sendiri dikembangkan oleh USGS
(United States Geological Survey) untuk memungkinkan para peneliti menganalisis perubahan garis
pantai yang sedang terjadi dalam jangka waktu tertentu (Utomo & Bakri, 2023). DSAS merupakan
teknologi penginderaan jauh yang dapat digunakan untuk mendeteksi dan menghitung perubahan garis
pantai di suatu wilayah secara otomatis. Metode perhitungan yang digunakan DSAS yaitu Net Shoreline
Movement (NSM) dan End Point Rate (EPR) dengan menggunakan data yang direkam satelit lalu
diobservasi perubahan garis pantainya. Analisis temporal jangka panjang digunakan untuk menentukan
perubahan garis pantai yang terjadi di daerah penelitian selama kurun waktu tertentu (Yulius, 2020).
Teknik penginderaan jauh dan sistem informasi geografis (GIS) dapat digunakan untuk memantau
perubahan garis pantai, terutama di wilayah yang garis pantainya panjang atau memiliki banyak pulau,
seperti kepulauan di Indonesia (Usman & Irbani, 2019).

Il. METODE

Lokasi penelitian ini dilakukan di pulau Enggano Bengkulu utara terletak pada titik koordinat
102°05° - 102°25° BT dan antara 5°17 - 5°31 LS dengan meninjau desa yang aktif akan aktivitas
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masyarakat dipulau tersebut yaitu pada titik satu Desa Kaana, titik dua Desa Kahyapu, dan titik tiga
Desa Labuho dapat dilihat pada Gambar 1.

Titik 1 merupakan satu-satunya pusat kota pada pulau Enggano yaitu desa Kaana, Titik 2 Desa
Kahyapu merupakan salah satu akses kapal penyebrangan antar pulau. Dan titik 3 yaitu Pantai Labuho
dimana daerah ini merupakan kawasan kecil sehingga tidak ada masyarakat yang tingga didaerah pantai
tersebut. Dengan begitu Kita dapat membedakan setiap perubahan garis pantai pada daerah yang aktif
akan masyarakat, transportasi laut dan daerah yang tidak memiliki penghuni sama sekali.
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Gambar 1 Titik peta penelitian Pulau Enggano

Sistem Analysis Shoreline Software Digital (DSAS) Versi 4.3 dan ArcGIS v.10.3 digunakan
untuk mengumpulkan data pantai dari 2020 hingga 2024. Setelah data dasar dan garis pantai dari sampel
USGS dikumpulkan, transect dibuat dan perubahan garis pantai di pulau Enggano dihitung. Selanjutnya,
data yang dikumpulkan diolah ke dalam peta dengan menggunakan ArcGIS untuk mempermudah
visualisasi perubahan yang terjadi pada garis pantai. Data yang diperoleh menggunakan website
Copernicus Analysis selain DSAS, sehingga dianggap sebagai data sekunder.

I11. HASIL DAN DISKUSI
3.1 Perubahan Garis Pantai
3.1.1 Desa Kaana

Tabel 1 perubahan garis pantai desa kaana yang disebabkan akresi dan abrasi selama 5 tahun terakhir

2020-2024

Tahun Perubahan Garis Pantai

‘ Akresi (m) Abrasi (m)
2020-2021 (+) 80 (-) 11,19
2021-2022 (+) 17,08 (-) 51,50
2022-2023 (+) 127,30 (-) 9.59
2023-2024 (+) 52,54 (-) 30,26
Total (+) 276,92 (-) 102,54
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Gambar 2 Peta perubahan garis pantai di Desa Kaana Pulau Enggano

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1, garis pantai berubah dengan cepat ditahun 2020 dan
2021 sebagai akibat dari ketinggian akresi di Desa Kaana. Tahun 2020 ketinggian akresi turun dari 80
meter menjadi 17,08 meter, tetapi pada tahun 2021 abrasi meningkat dari 17,08 meter menjadi 51,50
meter. Salah satu penyebab terjadinya perubahan garis pantai di Desa Kaana akibat luasnya permukaan
laut sehingga ketika gelombang merambat keperairan yang lebih dangkal seperti pantai, gelombang
akan lebih tinggi dikarenakan adanya interaksi dengan dasar laut yang lebih dangkal. Berikut adalah

Gambar 4 yang merupakan tinggi gelombang dari desa Kaana.
3.1.2 Desa Khayapu

Tabel 2 Ketinggian Akresi dan Abrasi Desa Kahyapu menggunakan Metode DSAS.

Perubahan Garis Pantai

Tahun

Akresi (m) Abrasi (m)
2020-2021 (+) 34,05 (-) 54,58
2021-2022 (+) 45,40 (-) 49,40
2022-2023 (+) 89,75 (-) 32,39
2023-2024 (+) 169,66 ()0
Total (+) 338,86 (-) 136.37

PETA PERUBAHAN GARIS PANTAI

PANTAI KAHYAPU
KECAMATAN ENGGANG
KABUPATEN BENGKULL UTARA

KETERANGAN
e N
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USGS

Gambar 4 peta perubahan garis pantai di Desa Kahyapu selama 5 tahun 2020-2024

Hasil menunjukkan bahwa pada tahun 2020, tingkat abrasi mencapai 54,58 meter dengan akresi
hanya 34,05 meter, menjadi fenomena sedimentasi tertinggi di desa Kahyapu selama lima tahun terakhir.
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Pada tahun 2023, tingkat akresi mencapai 169,66 meter dengan abrasi 0 meter, yang menjadikan tahun
tersebut sebagai tahun dengan tingkat akresi yang tinggi, yang menyebabkan pendangkalan yang
signifikan. Hal ini menyebabkan perubahan garis pantai yang sangat cepat, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 4.

3.1.3 Pantai Labuho

Tabel 3 Perubahan garis pantai di paintaii Labuho menggunakan metode DSAS dari tahun 2020-2024

Perubahan Garis Pantai

Tahun
Akresi (m) Abrasi (m)
2020-2021 (+) 20,35 (-) 14,54
2021-2022 (+) 6,56 (-) 16,20
2022-2023 (+) 7,65 (-) 3,39
2023-2024 (+) 393,89 =)0
Total (+) 428,45 (-) 34,13

PETA PERUBAHAN GARIS PANTAI
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Gambar 5 Perubahan garis pantai di Pantai Labuho dari tahun 2020-2024

Tabel 3 Paintaii Labuho, seperti desa Kahyapu, sering mengalami abrasi dan akresi yang cukup
tinggi. Data di atas menunjukkan bahwa abrasi tertinggi di Pantai Labuho pada tahun 2021 adalah 16,20
meter dengan akresi 6,56 meter, dan akresi tertinggi selama lima tahun terakhir adalah 393,89 meter
dengan abrasi hanya 0 meter. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5, hal ini menyebabkan perubahan
garis pantai yang sangat cepat.

Perubahan garis pantai pada pulau Enggano tepat nya 3 titik desa yang menjadi pusat terjadinya
akresi dan abrasi yang dilihat menggunakan citra satelit USGS dari tahun 2020 sampai dengan tahun
2024, dimana pada setiap tahun tiap desa mengalami perubahan garis pantai yang disebabkan akresi
pada pantai sehingga terjadinya pendangkalan pada pantai di desa tersebut yang menyebabkan daerah
pantai mengalami penambahan daratan. Pengolahan DSAS bersama dengan perhitungan Net
Shoreline Movement (NSM), Shoreline Change Envelope (SCE), dan End Point Raite (EPR)
diperlukan untuk mempelajari data yang dikumpulkan dalam penelitian sebelumnya.

IV. KESIMPULAN

Selama lima tahun terakhir, tiga desa di Pulau Enggano yaitu Desa Kahyapu, Desa Kaana dan
pantai Labuho mengalami perubahan garis pantai dengan abrasi sejauh 91,01 meter dan akresi sejauh
348,08 meter. Hal tersebut diperoleh berdasarkan hasil pengolahan data perubahan garis pantai dengan
DSAS dari tahun 2020-2024. Pengolahan data tinggi gelombang selama lima tahun terakhir di Pulau
Enggano menunjukkan bahwa ketinggian gelombang terus menurun, menyebabkan abrasi dan akresi
setiap tahun. Pada tahun-tahun berikutnya, ketinggian gelombang terus menurun, menyebabkan
pendangkalan lahan setiap tahunnya. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pulau Enggano
mengalami perubahan garis pantai. Peristiwa akresi adalah penyebab utama perubahan tersebut.
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